
I\
r

\ '

?r

f

KARAKTERISTIK TIGA GALUR JAGUNG EFISIEN HARA HASIL 

PERSILANGAN DENGAN METODE POLYCKOSS DAN 

EFEK XENIA PADA BIJI

Oleh
Rut Meiliana Singarimbun

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Hi
.•o
i ‘ INDRALAYA

2014
:*



•iy •..U'

KARAKTERISTIK TIGA GALUR JAGUNG EFISIEN HARA HASIL 
PERSILANGAN DENGAN METODE POLYCROSS DAN 

EFEK XENIA PADA BIJI

.H'

C '

Oleh
Rut Melliana Singa rim bu n

i1
(p,ir H

u.
'

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2014



SUMMARY

RUT MEILIANA SINGARIMBUN. Characteristics of Three Nutrient Efficient 

Maize Lines Crossed by Polycross Method and Xenia Effect on Maize Seed 

(Supervised by RENIH HAYATI and MUNANDAR).

The objectives were to identify the characteristics of three nutrient efficient 

maize lines crossed by Polycross Method and to identify the characteristics of maize 

seed caused by xenia effect through polycross method compared with the results of 

selfing. This research was conducted on February to June 2013 at the Experimental 

Field of Department Agronomy, Agriculture Faculty, Sriwijaya University,

Inderalaya.

The research used Randomized Latin Square Design (RLSD) with six 

replications and three treatments. The treatments were three efficient nutrient maize

lines, Bisma41 (B41), Sukmaraga201 (S201), and Lamuru 164 (L164).

The results showed that three nutrient efficient maize lines significantly affect

the female flower emergence. B41 had the highest plant height, ear diameter, dry ear

weight, seed weight, weight of 100 seeds, number of ear rows, flower emergence,

and physiological maturity. S201 had the highest ear length, and number of seed row.

L164 had the highest leaf chlorophyll, number of ear seed, and protein concentration.

The results of this research also showed that xenia effects through polycross 

displayed on the characteristics of seed hardness, seed color, and seed type. Ali of 

seed from the lines parents were considered had hard seed with orange color and flint 

type. The lines characteristics in this experiment had hard and medium seeds with 

orange, yellow, and white color, then had floury and flint types. The highest



difference characteristics seed from its parent was shown by S201 for seed hardness,

B41 and L164 for seed color, B41 for seed type.



RINGKASAN

RUT MEILIANA SINGARIMBUN. Karakteristik Tiga Galur Jagung Efisien Hara 

Hasil Persilangan dengan Metode Polycross dan Efek Xenia pada Biji (Dibimbing 

oleh RENIH HAYATI dan MUNANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik tanaman tiga 

galur jagung efisien hara hasil persilangan dan mengidentifikasi karakteristik biji 

disebabkan oleh efek xenia melalui metode polycross yang 

dibandingkan dengan hasil persilangan sesama jenisnya (selfing). Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan Februari sampai Juni 2013 di kebun percobaan Jurusan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan

jagung yang

enam ulangan dan tiga perlakuan. Perlakuan tersebut adalah tiga galur jagung efisien

hara yaitu Bisma 41 (B41), Sukmaraga 201 (S201), Lamuru 164 (L 164).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiga galur jagung efisien hara

berpengaruh nyata pada waktu muncul bunga betina. Galur B41 mempunyai 

karakteristik tertinggi pada peubah tinggi tanaman, diameter tongkol, berat kering 

tongkol, berat biji pipilan per tongkol, berat 100 biji, jumlah baris per tongkol waktu 

muncul bunga, dan umur matang fisiologis. Galur S201 mempunyai karakteristik 

tertinggi pada peubah panjang tongkol, dan jumlah biji per baris. Galur L164 

mempunyai karakteristik tertinggi pada peubah klorofil daun, jumlah biji per 

tongkol, dan kadar protein.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pengaruh efek xenia melalui polycross 

terlihat pada karakteristik kekerasan biji, warna biji, dan tipe biji. Seluruh biji dari



induk galur dianggap memiliki biji yang keras berwarna orange dan memiliki tipe 

biji keras (flint). Karakteristik galur pada penelitian ini memiliki biji yang keras dan 

sedang dengan warna orange, kuning dan putih, kemudian memiliki tipe biji 

bertepung (floury) dan keras (flint). Perbedaan tertinggi pada karakteristik biji dari

tetua ditunjukkan oleh galur S201 pada kekerasan biji, galur B41 dan L164 pada

warna biji, dan galur B41 pada tipe biji.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komoditas jagung (Zea mays. L) merupakan komoditas yang mendapat 

prioritas utama untuk dikembangkan dalam rangka memenuhi permintaan dalam 

negeri yang terus meningkat dari tahun ke tahun (Balitbang Pertanian, 2005).

Produksi jagung tahun 2012 sebesar 19.38 juta ton pipilan kering dan meningkat

sebanyak 1.73 juta ton (9.83 persen) dibandingkan tahun 2011 (BPS, 2012).

Kebutuhan jagung yang meningkat mendorong penggunaan berbagai macam 

jenis benih jagung, akan tetapi benih jagung yang berpotensi di Indonesia pada 

umumnya sangat respon terhadap input produksi seperti pemupukan, sementara 

kemampuan ekonomi petani yang rendah untuk membeli pupuk membuat lambatnya 

perkembangan produksi jagung di Indonesia. Hal ini mendorong pemulia untuk 

menghasilkan benih jagung yang berpotensi tinggi dan juga efisien menggunakan 

hara terutama di lahan yang kurang unsur haranya (Swastika et al., 2004).

Pemulia melakukan perbaikan sifat genetik dan karakteristik agronomik 

tanaman pada kegiatan pemuliaan yang bertujuan untuk menghasilkan generasi yang 

lebih baik (Badan Pusat Statistik, 2009). Karakteristik agronomik tanaman adalah 

sifat vegetatif dan generatif tanaman. Hal ini akan menentukan potensi yang akan 

dihasilkan suatu tanaman. Karakteristik agronomik yang umumnya diamati adalah 

berat tongkol, berat biji, panjang tongkol, diameter tongkol, waktu berbunga, tinggi 

tanaman dan umur matang fisiologis (Sartono, 2005).

1
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Persilangan merupakan kegiatan yang penting dan dilakukan paling awal 

dalam pemuliaan tanaman, yakni pembentukan populasi seleksi. Menurut Priadi et 

al. (2005), karakteristik yang ditampakkan oleh suatu generasi disebabkan oleh 

genotipe induk yang bergabung melalui persilangan. Terjadinya banyak genotipe 

baru dalam populasi keturunannya akan memungkinkan munculnya genotipe yang 

lebih unggul.

Jagung merupakan salah satu tanaman yang baik dalam menyerbuk silang, 

dikarenakan tepung sari yang mudah disebarkan oleh angin dan ukuran tepung san 

yang kecil juga kering. Hal ini membuat tanaman jagung baik dalam melakukan 

penyerbukan acak (polycross) (Poehlman dan Borthakur, 1969). Polycross adalah 

penyerbukan acak secara alami di mana tetua betina diketahui sedangkan tetua jantan

tidak diketahui. Polycross membantu menyatukan sifat genetik suatu jenis tanaman

sehingga diperoleh keragaman genetik, persilangan ini diharapkan dapat

menghasilkan tanaman yang memiliki sifat-sifat seperti yang dikehendaki

berdasarkan pemilihan tetua yang tepat (Dewi, 2004).

Keragaman genotipe yang dibawa oleh induk tanaman jagung membuat 

adanya perbedaan karakteristik setiap biji jagung dikarenakan adanya efek xenia. 

Efek xenia dapat diartikan sebagai efek polen dari tetua jantan yang berkembang 

pada biji. Peristiwa xenia dipengaruhi oleh induk yang memiliki sifat dominan 

ditandai dengan munculnya perbedaan karakter warna dan karakter bentuk biji 

(Weingartner dan Kaeser, 2002).

Jagung efisien hara didefinisikan sebagai kemampuan suatu genotipe yang 

dibawa secara genetik oleh jagung untuk memproduksi hasil biji yang tinggi
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dibandingkan dengan genotipe jagung lainnya pada lahan yang terbatas satu 

lebih kandungan haranya (Presterl et al., 2003., Kant dan Kafkafi, 2004). Jagung 

efisien hara memiliki ciri-ciri khusus pada perakarannya, yang ditandai dengan 

peningkatan jumlah dan panjang rambut akar, peningkatan kerapatan perakaran, dan 

peningkatan berat kering perakaran. Ciri-ciri perakaran ini mendasari penyerapan 

suplai hara ke seluruh bagian tanaman yang sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan 

dan morfologi akar (Costa et al., 2002).

Saat ini Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

telah mengembangkan sejumlah genotipe jagung efisien hara hasil persilangan. 

Jagung efisien hara tersebut merupakan hasil program penelitian Hibah Bersaing 

Perguruan Tinggi 2007-2009 (Hayati et al., 2009). Koleksi galur tersebut merupakan 

hasil perakitan melalui persilangan polycross dari 5 varietas tetua yang terpilih

atau

unggul yaitu Sukmaraga, Lamuru, Bisma, Srikandi Putih, Bayu dan galur Toray.

Galur-galur yang dihasilkan diseleksi menggunakan metode pemuliaan Recurrent 

Selection (Munandar et al., 2010).

Pada tahap ini koleksi jagung tersebut sedang diuji daya hasilnya dan akan 

diuji adaptasi multilokasi sebelum diajukan ke Departemen Pertanian sebagai 

varietas unggul jagung komposit yang efisien hara dan toleran lahan marginal. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana 

karakteristik tanaman dan karakteristik biji jagung efisien hara yang dipengaruhi oleh 

efek xenia.



4

B. TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi karakteristik tanaman tiga galur jagung efisien hara hasil

persilangan.

2. Mengidentifikasi karakteristik biji jagung yang disebabkan oleh efek xenia

melalui metode polycross yang akan dibandingkan dengan hasil persilangan

sesama jenisnya (selfing).

C. HIPOTESIS

1. Diduga terdapat perbedaan dan keragaman karakteristik tanaman dan biji antar 

galur.

2. Diduga galur S201 memiliki karakteristik tanaman yang lebih tinggi dari galur 

lainnya dan memiliki persentase tertinggi pada karakteristik biji akibat 

efek xenia.
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